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Tanah merupakan komponen dasar yang sangat penting dalam kegiatan konstruksi 

atau pembangunan, dan kualitas tanah memegang peran yang penting dalam sebuah 

kegiatan konstruksi, tanah berperan sebagai pendukung pondasi sebuah bangunan 

konstruksi untuk menahan beban yang berada diatasnya, tanah yang baik yaitu 

tanah yang memiliki sifat teknis yang mana tanah mampu menahan seluru beban 

yang berada di atasnya, baik dari beban statis dan dengan beban dinamis. Beberapa 

lahan pembangunan memiliki kualitas tanah yang kurang baik atau bermasalah, 

Salah satu jenis tanah yang bermasalah yaitu tanah lempung ekspansif yang 

memiliki daya dukung rendah Tanah lempung ekspansif dapat menyebabkan 

beberapa masalah konstruksi yaitu terjadinya penurunan tanah pada jalan dan 

retaknya dinding pada suatu bangunan. Hal ini bisa terjadi dikarenakan tanah 

ekspansif memiliki sifat kembang susut yang tinggi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi sifat tanah ekspansif yaitu dengan cara stabilitas tanah. 

Stabilisasi yang dilakukan adalah stabilisasi secara kimia yaitu berupa penambahan 

limbah abu vulkanik hasil dari letusan gunung berapi, dengan variasi abu vulkanik 

5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. Lama waktu pemeramannya adalah 0 hari, 3 hari, 7 

hari dan 14 hari. Pada penelitian ini, pengujian yang dilakukan adalah pengujian 

properties tanah serta uji mekanis berupa pengujian pemadatan tanah standar dan 

uji Triaxial UU. Hasil penenlitian menunjukkan bahwa semakin besar penambahan 

variasi abu vulkanik dapat meningkatkan nilai kuat gesernya. Kenaikkan nilai kuat 

geser ini juga dipengaruhi oleh lama waktu pemeraman. Nilai kuat geser yang 

tertinggi terdapat di hari ke-14 waktu pemeraman. 

 

 

Kata Kunci: Tanah Lempung Ekspansif, Abu Vulkanik, Kuat Geser 
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SUMMARY 
 

STABILITY OF EXPANSIVE CLAY SOIL WITH MIXTURE OF VOLCANIC 

ASH ON SOIL SHEAR STRENGTH VALUE 

 

Scientific papers in the form of Final Project, January 2023 

 

Adrian Firmansyah; Guided by Ratna Dewi, S.T., M.T. 

 

Departement Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya 

University 

 

xvi + 133 pages + 15 images + 9 tables + 58 attachments 

 

Soil is a very important basic component in construction or development activities, 

and the quality of the soil plays an important role in a construction activity, the soil 

acts as a support for the foundation of a construction building to withstand the loads 

that are on it, good soil is soil that has good technical properties. where the soil is 

able to withstand all the loads that are on it, both from static loads and with dynamic 

loads. Some development lands have poor or problematic soil quality. One type of 

problematic soil is expansive clay, which has a low carrying capacity. This can 

happen because expansive soil has high shrinkage properties. One effort that can be 

done to overcome the expansive nature of soil is by means of soil stability. The 

stabilization carried out is chemical stabilization in the form of adding volcanic ash 

waste resulting from volcanic eruptions, with variations of volcanic ash 5%, 10%, 

15%, 20% and 25%. The curing time is 0 days, 3 days, 7 days and 14 days. In this 

study, the tests carried out were soil properties testing as well as mechanical tests 

in the form of standard soil compaction tests and UU Triaxial tests. The research 

results show that the greater the addition of volcanic ash variations can increase the 

shear strength value. The increase in shear strength was also influenced by the 

curing time. The highest value of shear strength was found on the 14th day of curing 

time. 

 

 

Keywords: Expansive Clay, Volcanic Ash, Shear Strength 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan komponen dasar yang sangat penting dalam kegiatan 

konstruksi atau pembangunan, dan kualitas tanah memegang peran yang penting 

dalam sebuah kegiatan konstruksi, tanah berperan sebagai pendukung pondasi 

sebuah bangunan konstruksi untuk menahan beban yang berada diatasnya, tanah 

yang baik yaitu tanah yang memiliki sifat teknis yang mana tanah mampu menahan 

seluru beban yang berada di atasnya, baik dari beban statis dan dengan beban 

dinamis. Beberapa lahan pembangunan memiliki kualitas tanah yang kurang baik 

atau bermasalah, seperti tanah yang mempunyai daya dukung rendah, 

kompresibilitas tinggi, dan kadar air tinggi. Salah satu jenis tanah yang bermasalah 

yaitu tanah lempung ekspansif yang memiliki daya dukung rendah. 

Tanah lempung ekspansif dapat menyebabkan beberapa masalah konstruksi 

yaitu terjadinya penurunan tanah pada jalan dan retaknya dinding pada suatu 

bangunan. Hal ini bisa terjadi dikarenakan tanah ekspansif memiliki sifat kembang 

susut yang tinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi sifat 

tanah ekspansif yaitu dengan cara stabilitas tanah.  

Stabilitas tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tambahan tertentu 

yang fungsinya untuk memperbaiki sifat-sifat teknis tanah atau dapat pula berarti 

usaha untuk merubah atau memperbaiki sifat-sifat tanah tertentu agar memenuhi 

syarat teknis tertentu (Hardiyatmo, 2010). Stabilitas tanah terbagi menjadi 2 yaitu, 

stabilitas mekanis dan stabilitas kimiawi. Stabilitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah stabilitas kimiawi. Bahan pencampuran yang di gunakan pada penelitian 

ini adalah tanah ekspansif dengan abu vulkanik. 

Pelaksanaan stabilitas tanah harus sangat mempertimbangkan biaya dan 

ketersediaan bahan yang diperlukan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

Dengan memanfaatkan limbah vulkanik mengingat banyaknya limbah vulkanik 

yang dihasilkan gunung berapi membuat material ini sangat banyak 

ketersediaannya. Oleh karena itu penelitian yang di lakukan ini menggunakan abu 
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vulkanik. Abu vulkanik mampu memperbaiki sifat-sifat dari tanah karena 

mengandung Silica (Si) yang bisa dikatakan cukup tinggi sekitar 70,6%,  dan juga 

kandungan kimia lainnya seperti Alumina (Al) 1,8-15,9%, seperti Zat besi (Fe) 1,4-

9,3%, Magnesium (Mg) 0,1-2,4%, dan Kalsium (Ca) 0,7% (Triputro & Rahayu, 

2016). Abu vulkanik yang di lepaskan oleh Gunung Merapi pada saat erupsi 

mengandung unsur mayor yaitu berupa Si, Al, dan Ca. Selain itu, abu vulkanik 

Gunung Merapi memiliki unsur lain sepeerti logam (Fe, Pb, dan Ti) dan adapun 

yang non logam (V) yang bermanfaat sangat banyak dan dengan kadar yang bisa 

dipertimbangkan, sera logam emas (Au) yang mempunya nilai tinggi meskipun 

berkadar relative rendah (trace). Dan adapun kandungan logam berahaya dari abu 

vulkanik ini yaitu Pb, Cd, dan Cr. Selain adanya logam berbahaya diketahui juga 

adanya sulfur yang memberikan nilai pH asam pada abu vulknaik Karena kadar dari 

sulfur tersebut (Wahyuni, dkk, 2012). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, berikut 

rumusan masalah pada laporan tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh dari bahan campuran abu vulkanik terhadap sifat fisis 

tanah lempung ekspansif? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan abu vulkanik terhadap nilai kuat geser 

tanah lempung ekspansif pada pengujian Triaxial UU? 

 

1.3 Tujuan Penilitian 

Adapun tujuan dari praktikum ini adalah sebagai beriku: 

1. Menganalisa pengaruh dari bahan campuran abu vulkanik terhadap sifat fisis 

tanah lempung ekspansif. 

2. Menganalisa nilai kuat geser tanah antara tanah lempung ekspansif dengan 

tanah lempung ekspansif yang ditambahkan abu vulkanik dengan pengujian 

Triaxial UU. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas Sriwijaya. 

2. Sampel tanah lempung ekspansif dalam penilitian ini diambil dari jalan Desa 

Seriguna, Pedamaran, OKI 

3. Sampel tanah lempung ekspansif berupa tanah terganggu (disturbed soil). 

4. Bahan stabilitas yang digunakan yaitu abu vulkanik lolos saringan No. 40 

yang di ambil dari Desa Tirtomoyo, kec. Pakis, kab. Malang, Jawa Timur. 

5. Pengujian properties yang dilakukan yaitu pengujian specific gravity soil, 

pengujian atterberg limit dan analisis saringan butiran. 

6. Pengujian mekanis yang dilakukan berupa pengujian Triaxial metode UU. 

7. Pengujian Triaxial UU menggunakan tekanan sel sebesar 1kg/cm2, 

1,5kg/cm2, dan 2kg/cm2. 

8. klasifikasi tanah yang digunakan yaitu menggunakan metode klasifikasi 

AASHTO dan USCS 

9. Lamanya waktu pemeraman pengujian kuat geser tanah yang dilakukan yaitu 

selama 0 hari, 3 hari, 7 hari, dan 14 hari. 

10. Variasi penambahan Abu Vulkanik yaitu 5%, 10%, 15%, 20%, 25%. 

 

1.5 Sistem Penulisan 

Sistematika penulisan ini terbagi menjadi 5 bab, yaitu: 

1. PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian, rumusan 

masalahnya, tujuan dari penelitian, ruang lingkup penelitian, dan serta sistematika 

penulisannya. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini meninjau tentang kajian literature yang membahas tentang dasar teori, 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian.  

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian berisi tentang tahapan dalam penyusunan laporan dan 

tahapan prosedur pada penelitian yang akan dilakukan. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian dan juga pengkajian 

terhadap penelitian yang di lakukan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang sudah 

dilakukan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 
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